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 Pasar modal berperan penting dalam perekonomian sebagai sarana pendanaan dan 
investasi. Harga saham sebagai indikator kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh 
variabel makroekonomi, seperti Gross Domestic Product (GDP) dan nilai tukar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh GDP dan nilai tukar terhadap 
harga saham perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada periode 2020–2024. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dengan analisis regresi linier berganda terhadap data sekunder dari 14 perusahaan 
perbankan yang dipilih melalui purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa GDP berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan 
nilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan. Dan secara simultan GDP dan nilai 
tukar berpengaruh positif serta signifikan. Implikasi dari temuan ini menegaskan 
pentingnya kestabilan ekonomi makro bagi investor dan pelaku pasar modal dalam 
pengambilan keputusan investasi di sektor perbankan. 
 
The capital market plays an important role in the economy as a means of funding and 
investment. Stock prices as an indicator of company performance are greatly 
influenced by macroeconomic variables, such as Gross Domestic Product (GDP) and 
exchange rates. This study aims to analyze the effect of GDP and exchange rates on 
stock prices of banking sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
in the 2020–2024 period. The method used is a quantitative approach with multiple 
linear regression analysis of secondary data from 14 banking companies selected 
through purposive sampling. The results of the study show that GDP has a positive 
and significant effect on stock prices, while the exchange rate has a negative and 
significant effect. And simultaneously GDP and exchange rates have a positive and 
significant effect. The implications of these findings emphasize the importance of 
macroeconomic stability for investors and capital market players in making 
investment decisions in the banking sector. 
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PENDAHULUAN 
  

Pasar modal memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara 
dengan menjadi perantara antara perusahaan yang membutuhkan dana dan investor yang ingin 
menanamkan modal. Salah satu sektor yang dominan dalam pasar modal Indonesia adalah sektor 
perbankan, yang menyumbang lebih dari 30% kapitalisasi pasar pada tahun 2023 (IDX, 2023; OJK, 2024). 
Kinerja saham perusahaan perbankan menjadi indikator penting dalam menilai kondisi ekonomi dan 
stabilitas keuangan nasional.  

Harga saham mencerminkan persepsi investor terhadap nilai dan prospek perusahaan, yang 
dipengaruhi oleh faktor fundamental maupun makroekonomi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 
variabel makroekonomi yang memengaruhi harga saham menjadi sangat penting bagi investor dan 
pengambil kebijakan. Dua indikator utama yang sering diperhatikan dalam hal ini adalah Gross Domestic 
Product (GDP) dan nilai tukar. 

GDP menggambarkan tingkat aktivitas ekonomi secara keseluruhan dan sering dijadikan acuan 
dalam menilai pertumbuhan ekonomi nasional. Peningkatan GDP secara umum diasosiasikan dengan 
peningkatan pendapatan masyarakat, daya beli, serta aktivitas investasi, yang dapat mendorong 
permintaan terhadap saham, khususnya di sektor keuangan. Sebaliknya, penurunan GDP dapat 
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menandakan perlambatan ekonomi yang berdampak negatif terhadap kinerja sektor perbankan (Silalahi 
et al., 2024). 

Nilai tukar juga memainkan peran penting dalam menentukan daya saing ekspor-impor, biaya 
operasional, serta persepsi stabilitas ekonomi. Fluktuasi nilai tukar dapat memengaruhi ekspektasi 
investor terhadap profitabilitas perusahaan, terutama yang memiliki eksposur terhadap transaksi valuta 
asing. Dalam konteks sektor perbankan, perubahan nilai tukar dapat meningkatkan risiko kredit dan 
menurunkan kepercayaan pasar jika tidak dikelola dengan baik (Nugrahaeni & Nugraeni, 2024; Indriani 
& Rochdianingrum, 2022). 

Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian dalam literatur yang ada. Sebagian besar 
penelitian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada hubungan antara GDP dan IHSG atau nilai 
tukar dengan indeks saham secara umum, bukan secara spesifik terhadap harga saham perusahaan sektor 
perbankan. Selain itu, hasil dari studi sebelumnya juga menunjukkan temuan yang tidak konsisten, 
seperti temuan Fathiy et al (2024) yang menyatakan bahwa GDP tidak berpengaruh terhadap harga 
saham, atau Pratama & Hayati (2023) yang menemukan bahwa nilai tukar tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham di sektor manufaktur. 

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
GDP dan nilai tukar terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2020–2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam 
memperjelas peran variabel makroekonomi terhadap kinerja saham di sektor perbankan serta 
memberikan informasi yang relevan bagi investor, regulator, dan pelaku pasar modal. 
 

KAJIAN TEORI 
 
Teori Hipotesis Pasar Efisien (Efficient Market Hypothesis) 

Teori pasar efisien yang diperkenalkan oleh Fama (1970) menyatakan bahwa pasar modal akan 
merefleksikan seluruh informasi yang tersedia secara cepat dan akurat ke dalam harga saham. Dalam 
bentuk semi-strong form, teori ini menjelaskan bahwa informasi publik seperti data makroekonomi (GDP 
dan nilai tukar) telah tercermin dalam harga saham secara real-time. Artinya, perubahan dalam indikator 
ekonomi seperti GDP dan nilai tukar seharusnya secara langsung memengaruhi harga saham.  

EMH memberikan landasan bahwa jika investor rasional bereaksi terhadap informasi 
makroekonomi yang relevan, maka harga saham akan mengikuti perubahan dalam variabel-variabel 
tersebut. Oleh karena itu, teori ini mendasari pemilihan GDP dan nilai tukar sebagai variabel independen 
yang diasumsikan memengaruhi variabel dependen, yaitu harga saham sektor perbankan.  
 
Gross Domestic Product 
 GDP adalah indikator utama pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dalam konteks pasar modal, 
peningkatan GDP umumnya menunjukkan adanya ekspansi ekonomi, peningkatan pendapatan 
masyarakat, serta potensi kenaikan laba perusahaan. Hal ini memberikan sinyal positif bagi investor 
untuk meningkatkan investasinya dalam saham, sehingga berkontribusi pada kenaikan harga saham 
(Putra et al., 2022). Dengan demikian, GDP memiliki hubungan teoritis positif terhadap harga saham. 
 
Nilai Tukar 

Nilai tukar yang stabil mencerminkan kondisi ekonomi yang sehat dan menciptakan kepastian 
bagi pelaku pasar. Fluktuasi nilai tukar dapat menimbulkan risiko pada perusahaan, terutama yang 
terlibat dalam kegiatan ekspor-impor dan transaksi valuta asing. Depresiasi mata uang domestik dapat 
meningkatkan beban biaya impor dan mengurangi daya tarik investor asing, yang pada akhirnya 
berpotensi menekan harga saham (Andiansyah et al., 2023). Oleh karena itu, nilai tukar diduga memiliki 
hubungan negatif terhadap harga saham, khususnya di sektor perbankan yang sensitif terhadap kondisi 
moneter. 

 
Pengaruh Gross Domestic Product Terhadap Harga Saham (H1) 
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Gross domestic product menggambarkan jumlah keseluruhan nilai tambah bersih, dari produksi 
dan jasa yang diperoleh oleh seluruh pelaku usaha dalam suatu wilayah atau negara (Fujiono & Nugroho, 
2022). Ketika pertumbuhan ekonomi kuat, biasanya diikuti oleh peningkatan pendapatan perusahaan, 
yang dapat meningkatkan laba dan prospek masa depan mereka. Hal ini cenderung mendorong kenaikan 
harga saham, karena investor merasa lebih optimis pada kinerja perusahaan. Sejalan dengan teori EMH 
bentuk semi-kuat harga saham di pasar modal secara cepat serta akurat, mencerminkan seluruh informasi 
publik yang tersedia termasuk data makroekonomi seperti gross domestic product ketika pemerintah 
merilis data GDP yang memperlihatkan pertumbuhan ekonomi investor secara rasional menilai bahwa 
prospek laba perusahaan akan membaik. Oleh karena itu, permintaan pada harga saham meningkat yang 
kemudian mendorong kenaikan harga saham. Maka dari itu didapat hipotesis sebagai berikut: 
H1: Gross domestic product berpengaruh signifikan pada harga saham sektor perbankan. 
 
Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Harga Saham (H2) 

Saat nilai tukar rupiah mengalami pelemahan pada mata uang asing, pasar modal biasanya 
terkena dampak negatif. Kondisi ini menjadikan pasar modal kurang menarik bagi investor, yang 
kemudian lebih memilih mengalokasikan dana yang dimiliki ke dalam instrumen tabungan atau deposito 
karena dianggap mampu memberikan return relatif lebih tinggi. Pergeseran preferensi ini berpotensi 
menekan kinerja pasar modal dan menyebabkan penurunan harga saham di BEI. Di sisi lain, minat 
investor pada instrumen saham kerap meningkat seiring dengan meningkatnya nilai tukar rupiah pada 
mata uang lainnya. Meningkatnya minat ini akan mengakibatkan permintaan saham yang lebih tinggi, 
yang akan berdampak pada kenaikan harga saham (Faustina, 2023). Berdasarkan teori EMH bentuk semi-
kuat harga saham di pasar modal secara cepat serta akurat mencerminkan seluruh informasi publik yang 
tersedia termasuk data makroekonomi seperti nilai tukar. Karena nilai tukar merupakan cerminan 
kekuatan daya beli nasional dalam perdagangan internasional dan stabilitas eksternal ekonomi, para 
pelaku pasar mencermati nilai tukar, khususnya nilai tukar rupiah pada dolar AS (USD). Perubahan nilai 
tukar dapat memberikan informasi tentang keadaan ekonomi nasional secara keseluruhan. Pasar sering 
kali melihat penurunan nilai rupiah yang cukup besar pada dolar sebagai indikasi tekanan ekonomi. 
Sebaliknya, apresiasi nilai tukar rupiah memperlihatkan stabilitas ekonomi dan arus modal masuk yang 
kuat, yang sering kali ditanggapi secara positif oleh investor. Maka dari itu didapat hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Nilai Tukar berpengaruh signifikan pada harga saham sektor perbankan. 
 
Pengaruh Gross Domestic Product dan Nilai Tukar Terhadap Harga Saham (H3) 

Apabila gross domestic product suatu negara mengalami pertumbuhan yang tinggi dan nilai 
tukarnya stabil atau menguat, maka kondisi ini menciptakan situasi yang sangat menguntungkan bagi 
sektor perbankan. Keadaan ini mendorong kenaikan harga saham di sektor perbankan. Sebaliknya, 
apabila pertumbuhan GDP melambat atau mengalami kontraksi, dan nilai tukar mata uang domestik 
melemah, maka kondisi ini dapat memberikan tekanan pada sektor perbankan. Sementara nilai tukar 
yang menurun dapat meningkatkan biaya utang luar negeri dan risiko utang macet, pembangunan 
ekonomi yang lambat akan menurunkan permintaan pinjaman. Akibatnya, nilai saham di industri 
perbankan sering jatuh atau tetap rendah. Teori EMH menyatakan bahwa harga saham menggambarkan 
segala informasi yang ada termasuk data historis, data yang tersedia untuk umum, dan data internal atau 
privat (Fama, 1970). Harga saham dianggap sudah mencakup seluruh informasi publik yang relevan, 
termasuk variabel ekonomi makro seperti GDP dan nilai tukar mata uang, dalam bentuk semi-kuat, yang 
dianggap paling berlaku untuk negara-negara berkembang seperti Indonesia. Teori EMH menyatakan 
bahwa harga saham menggambarkan segala informasi yang ada termasuk data historis, data yang 
tersedia untuk umum, dan data internal atau privat (Fama, 1970). Harga saham dianggap sudah 
mencakup seluruh informasi publik yang relevan, termasuk variabel ekonomi makro seperti GDP dan 
nilai tukar mata uang, dalam bentuk semi-kuat, yang dianggap paling berlaku untuk negara-negara 
berkembang seperti Indonesia. Maka dari itu didapat hipotesis sebagai berikut: 
H3: Gross domestic product dan Nilai Tukar berpengaruh secara simultan pada harga saham sektor 
perbankan. 
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METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier 

berganda, yang bertujuan untuk menguji pengaruh simultan dan parsial antara gross domestic product dan 
nilai tukar terhadap harga saham sektor perbankan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder 
yang bersifat time series bulanan dan diperoleh dari sumber resmi dan kredibel seperti Bursa Efek 
Indonesia (BEI), Badan Pusat Statistik (BPS), dan Bank Indonesia (BI). Populasi dalam penelitian ini 
mencakup seluruh perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI. Dari total 42 perusahaan, 
sebanyak 14 perusahaan dipilih sebagai sampel dengan teknik purposive sampling, berdasarkan kriteria 
tertentu. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yakni dengan mengakses data historis dari 
situs web resmi (BEI, BPS, dan BI). Teknik ini dipilih untuk menjamin keterpercayaan dan validitas data, 
karena bersumber dari lembaga otoritatif. Data diuji kelayakannya melalui serangkaian uji asumsi klasik, 
antara lain: Uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Analisis 
dilakukan menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS), tahapan analisis meliputi: statistic 
deskriptif, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi, dan koefisien korelasi. Metode 
regresi linier berganda dipilih karena mampu mengukur dampak dua variabel independen secara 
bersamaan terhadap satu variabel dependen, serta cocok digunakan untuk data runtun waktu (time 
series) dalam konteks ekonomi makro (Sahir, 2022). 

 

HASIL PENELITIAN 
 
Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

        Sumber: Output SPSS 22 

Hasil analisis sebagai berikut: (i) Nilai minimum variabel gross domestic product diketahui 863.256 
dan nilai maksimum senilai 1.098.914. Mean senilai 979.584,00 dan standar deviasi senilai 69.938,890; (ii) 
Nilai minimum variabel nilai tukar diketahui 13.662 dan nilai maksimum 16.394. Mean senilai 14.998,83 
dengan standar deviasi senilai 695,920; (iii)  Nilai minimum variabel harga saham diketahui 1.615,43 dan 
nilai maksimum 2.588,14. Mean senilai 2.151,1018, dengan standar deviasi senilai 242,03656.  
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Gross Domestic Product 60 863256 1098914 979584.00 69938.890 
Nilai Tukar 60 13662 16394 14998.83 695.920 
Harga Saham 60 1615.43 2588.14 2151.1018 242.03656 

Valid N (listwise) 60     
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Uji Normalitas 

Gambar 1 Uji Normalitas 
Sumber: Output SPSS 22 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji P-Plot, menunjukkan bahwa  nilai residual terdistribusi normal karena titik-titik 
data dekat atau mengikuti garis diagonal. 
 
Uji Multikolimearitas 

Tabel 3 Uji Multikolinearitas 
 

 
 

 
Sumber: Output SPSS 22 

Hasil Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi tinggi antar variabel 
independen. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk variabel GDP dan nilai tukar 
masing-masing adalah 0,451 dan 0,451, sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk keduanya 
adalah 2,215. Karena nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel. 

 
Uji Heterokedastisitas 
 

Gambar 2 Uji Heterokedastisitas 
Sumber: Output SPSS 22 

 

 Untuk menguji apakah terjadi varians residual yang tidak konstan, dilakukan pengamatan 
terhadap scatterplot residual. Hasil menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak di sekitar garis 
horizontal dan tidak membentuk pola tertentu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
bebas dari gejala heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Variabel Independen Tolerance VIF 

Gross Domestic Product (X1) 0,451 2,215 

Nilai Tukar (X2) 0,451 2,215 
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Tabel 4 Uji Autokorelasi 

         Sumber: Output SPSS 22 
Hasil menunjukan nilai durbin-watson (dw) senilai 0,665. Dengan nilai signifikasi 0,05, n = 60 

dan K= 2, diperoleh nilai dL= 1,514, dan nilai dU= 1,652 dan nilai 4-dU = 2,348. Sehingga dapat dikatakan 
d <dL atau 0,665<1,514, yang berarti terjadi autokorelasi pada penulisan ini. 
 
 
 
 
Regresi Linier Berganda 

Tabel 5 Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B  

1 (Constant) 1418.213 

Gross Domestic Product .003 

Nilai Tukar -.169 
     Sumber: Output SPSS 22 

 

Berdasrkan hasil analisis, maka dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = 1.418,213 + 0,003-0,169 

Nilai konstanta sebesar 1.418,213 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen, 
yaitu X₁ (GDP) dan X₂ (Nilai Tukar), berada pada nilai nol, maka nilai variabel dependen (Harga Saham) 
diperkirakan sebesar 1.418,213. Tanda positif pada konstanta ini menunjukkan bahwa dalam kondisi 
dasar, tanpa pengaruh dari variabel-variabel independen, harga saham masih memiliki nilai yang positif. 
Selanjutnya, koefisien regresi untuk variabel X₁ (GDP) bernilai positif sebesar 0,011. Artinya, setiap 
peningkatan satu satuan pada GDP akan menyebabkan peningkatan harga saham sebesar 0,011, dengan 
asumsi variabel lainnya tetap konstan. Hubungan ini bersifat searah, yang berarti bahwa kenaikan GDP 
cenderung diikuti oleh kenaikan harga saham. Sebaliknya, koefisien regresi untuk variabel X₂ (Nilai 
Tukar) bernilai negatif sebesar –0,169. Ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada nilai 
tukar diperkirakan akan menurunkan harga saham sebesar 0,169, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
Tanda negatif ini mengindikasikan adanya hubungan berlawanan arah antara nilai tukar dan harga 
saham, sehingga ketika nilai tukar mengalami kenaikan (misalnya depresiasi rupiah), harga saham justru 
cenderung menurun. 

 
 

Uji Hipotesis 
Tabel 6 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Model 

Nilai 

Sig Keterangan t-
hitung 

t-tabel F  F-tabel R2 R 

Gross Domestic Product  6.726 
2.002 

    0.000 Signifikan 

Nilai Tukar  -3.389     0.001 Signifikan 
Harga Saham   25.479 3.16   0.000 Signifikan 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .687a .472 .453 178.92777 .665 

a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, Gross Domestic Product 
b. Dependent Variable: Harga Saham 
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Adjusted R Square     0.453   Determinasi 
R      0.687  Korelasi 

Sumber: Output SPSS 22 
 
Uji Parsial (Uji t) 

Hasil yang diperoleh dari pengujian ini dapat diuraikan sebagai berikut: (i) variabel GDP (X1) 
pada harga saham (Y) menampilkan nilai signifikansi senilai 0,000, yang berarti kurang dari 0,05. 
Selanjutnya, nilai t-hitung senilai 6,726 lebih besar dibandingkan t-tabel senilai 2,002, bisa diartikan jika 
gross domestic product berpengaruh signifikan pada harga saham; (ii) variabel nilai tukar (X2) pada harga 
saham (Y) menghasilkan nilai signifikansi 0,001, yang berarti kurang dari 0,05. Namun, nilai t-hitung 
senilai -3,389 lebih kecil dari t-tabel 2,002, sehingga nilai tukar terbukti berpengaruh negatif secara 
signifikan pada harga saham. 
  
Uji Simultan (Uji F) 

 Hasil yang diperoleh dari pengujian ini memperlihatkan jika nilai signifikan F variabel GDP dan 
nilai tukar pada harga saham menampilkan nilai signifikansi senilai 0,000 kurang dari 0,05, serta nilai F-
hitung senilai 25,497 yang melebihi F-tabel senilai 3,16. Berdasarkan kriteria bisa diartikan jika hipotesis 
diterima, atau dengan kata lain gross domestic product serta nilai tukar secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan pada harga saham. Kesimpulan ini diperkuat oleh hasil perbandingan antara F-hitung yang 
lebih besar dari F-tabel serta nilai signifikansi yang berada di bawah angka 0,05. 

 
Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisen determinasi ditunjukkan oleh adjusted r square senilai 0,453 atau 45,3% memperlihatkan 
jika variabel pertumbuhan penjualan dan struktur aktiva secara simultan mampu menjelaskan 45,3% 
variasi dalam struktur modal. Adapun sisanya, senilai 54,7%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penulisan ini. 
 
Koefisien Korelasi (R) 

 Koefisien korelasi diperoleh senilai 0,687 memvalidasi bahwa terdapat hubungan yang kuat 
antara variabel  gross domestic product dan nilai tukar pada harga saham. Nilai tersebut berada dalam 
rentang 0,600–0,799, yang mengindikasikan kuatnya tingkat hubungan. Bisa diartikan jika peningkatan 
dalam GDP dan nilai tukar cenderung diikuti oleh peningkatan harga saham, yang memperlihatkan 
tingkat hubungan yang kuat. 
 
 

PEMBAHASAN  
 
Pengaruh Gross Domestic Product Terhadap Harga Saham 

Hasil uji t memperlihatkan jika variabel GDP berpengaruh secara positif dan signifikan pada 
harga saham pada perusahaan sektor perbankan yang tercatat di BEI. Nilai signifikansi yang dihasilkan 
kurang dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan serta koefisien regresi yang bernilai positif, yang 
artinya setiap peningkatan gross domestic product akan meningkatkan harga saham. 

Hal ini mendukung teori (EMH) bentuk semi-kuat yang menyatakan bahwa informasi publik, 
termasuk data makroekonomi seperti GDP, telah tercermin secara cepat dalam harga saham. Dengan 
meningkatnya GDP, investor menilai bahwa prospek ekonomi akan membaik, yang pada akhirnya 
mendorong peningkatan minat beli saham dan menyebabkan kenaikan harga saham di pasar modal 
(Rahmawati & Maharani, 2023). Peningkatan GDP memberi sinyal positif pada pertumbuhan laba 
perusahaan, termasuk sektor perbankan, yang selanjutnya meningkatkan minat beli saham oleh investor. 

Hasil temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Anastasia (2019);Manurung et al. 
(2022);Abusaba & Cao (2024), yang memperlihatkan jika GDP  berpengaruh positif dan signifikan pada 
harga saham. Artinya, peningkatan GDP cenderung mendorong kenaikan harga saham. Namun 
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demikian, hasil ini tidak sejalan dengan penulisan Tumbelaka et al. (2023) yang menemukan bahwa GDP 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada harga saham. 
 
Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Harga Saham 

Hasil uji t menampilkan bahwa variabel nilai tukar mempunyai pengaruh negatif serta signifikan pada harga 

saham pada perusahaan sektor perbankan yang tercatat di BEI. Nilai signifikansi yang dihasilkan lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang telah ditetapkan serta koefisien regresi yang bernilai negatif, yang artinya setiap kenaikan 

nilai tukar cenderung berdampak pada penurunan harga saham. 

Hal ini mendukung teori (EMH) bentuk semi-kuat, di mana pasar saham secara cepat merespons fluktuasi 

nilai tukar sebagai bagian dari informasi publik. Pelemahan kurs rupiah dipandang sebagai faktor risiko tambahan 

bagi sektor perbankan, karena meningkatkan eksposur pada kewajiban luar negeri dan risiko nilai tukar, yang 

berpotensi menurunkan profitabilitas. Oleh sebab itu, depresiasi rupiah memicu persepsi negatif dari investor, yang 

tercermin dalam penurunan harga saham perusahaan perbankan di BEI. 
Temuan ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh Indriani & Rochdianingrum (2022);Octovian & 

Mardiati (2021);Dwijayanti (2021), yang menyatakan bahwa harga saham dipengaruhi negatif dan signifikan oleh 

nilai tukar. Hasil ini tidak selaras dengan hasil penulisan yang dilakukan oleh Purwanto & Kumalasari (2024), yang 

menemukan bahwa harga saham tidak dipengaruhi oleh nilai tukar. 

 

 

 

Pengaruh Gross Domestic Product Dan Nilai Tukar Terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil uji F, memvalidasi bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel gross domestic 

product (X1) dan nilai tukar (X2) memberikan pengaruh yang signifikan pada harga saham (Y) pada perusahaan 

sektor perbankan yang tercatat di BEI.  

Hal ini mendukung teori (EMH) bentuk semi-kuat yang menyatakan bahwa pasar modal bereaksi cepat dan 

rasional pada informasi publik makroekonomi seperti GDP dan nilai tukar. Informasi ini diolah oleh pelaku pasar 

untuk mengambil keputusan investasi sehingga tercermin pada perubahan harga saham. Temuan ini sejalan dengan 

studi terdahulu yang dilakukan oleh Sarif et al., (2024) dan Tumbelaka et al., (2023) yang menyatakan bahwa GDP 

dan nilai tukar secara simultan berpengaruh positif dan signifikan pada harga saham. 

 

KESIMPULAN 
 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa GDP berpengaruh positif dan signifikan, sementara nilai 

tukar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Secara simultan, kedua variabel makroekonomi ini 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pergerakan harga saham. Akibatnya, investor perlu 
mempertimbangkan indikator makroekonomi, khususnya pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nilai 
tukar, dalam mengambil keputusan investasi di sektor perbankan. Bagi pemerintah dan otoritas 
keuangan, menjaga stabilitas ekonomi makro menjadi penting guna menciptakan iklim pasar modal yang 
kondusif dan menarik bagi investor. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memperluas variabel independen, seperti inflasi, 
suku bunga, atau tingkat pengangguran, serta menggunakan pendekatan time series atau panel data 
jangka panjang untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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